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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor teh terbesar di dunia. Pada 

tahun 2014, Indonesia sempat menduduki peringkat ketujuh produksi teh di dunia. 

Namun, selama periode 2000-2015, nilai ekspor teh Indonesia ke negara seperti AS, 

Jerman, Belanda, dan Inggris cenderung mengalami penurunan. Penelitian ini 

bertujuan yaitu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan dan penyebab menurunnya nilai ekspor teh Indonesia. 

Dengan teknik estimasi OLS (Ordinary Least Squares), hasil menunjukan bahwa nilai 

tukar, harga teh internasional, serta tarif impor memiliki hubungan negatif dan 

signifikan terhadap nilai ekspor teh Indonesia. Sedangkan PDB importir, dan volume 

produksi teh domestik memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap nilai ekspor 

teh Indonesia. Selain itu penyebab menurunnya nilai ekspor teh disebabkan oleh 

penurunan volume produksi teh domestik.  

Kata kunci : nilai ekspor teh, nilai tukar, negara tujuan, harga, volume produksi, OLS.  
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ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the largest tea exporting countries in the world. In 2014, 
Indonesian tea production was ranked seventh in the world. However, during the 
period 2000-2015, the value of Indonesian tea exports to countries including the US, 
Germany, the Netherlands and the UK tended to decline. This study aims to analyze 
the factors that affect the export value of Indonesian tea to the destination country 
and the cause of the decline in the value of Indonesian tea exports. Using the OLS 
(Ordinary Least Squares) estimation technique, the results show that exchange rates, 
international tea prices, and import tariffs have a negative and significant relationship 
to the value of Indonesian tea exports. Meanwhile, the GDP of importers and the 
volume of domestic tea production have a positive and significant relationship to the 
value of Indonesian tea exports. In addition, the decline in export value of tea is 
caused by the decrease in domestic tea production volume. 
 
Keywords: value of tea export, exchange rate, destination country, price, production 
volume, OLS. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini globalisasi telah menjadi faktor pemicu dari roda pertumbuhan 

perekonomian. Kemajuan globalisasi saat ini semakin dapat dirasakan, arus 

perdagangan antar negara di dunia semakin meningkat. Frekuensi perdagangan 

dunia yang meningkat mengindikasikan bahwa semakin terbukanya pasar negara-

negara di dunia. Adanya globalisasi membuat banyaknya pertukaran barang dan jasa 

dari suatu negara ke negara-negara lain, yang artinya adanya globalisasi 

menimbulkan adanya perdagangan internasional. Perdagangan internasional 

merupakan hubungan kegiatan ekonomi antar negara yang dilakukan dengan adanya 

proses pertukaran barang atau jasa dan saling menguntungkan. Tujuan adanya 

perdagangan internasional dilakukan yakni untuk saling memenuhi kebutuhan akan 

barang dan jasa serta menciptakan hubungan antar negara dalam transaksi barang 

dan jasa.  

Salah satu produk dari subsektor pertanian yang diperdagangkan oleh negara 

Indonesia adalah komoditas teh. Ekspor teh Indonesia pada tahun 2010 mencapai 

nilai $149.000 (BPS, 2017). Perkebunan teh sudah menjadi salah satu sektor 

unggulan yang dapat menyerap tenaga kerja serta merupakan salah satu pendapatan 

negara. Pada tahun 2014, Indonesia merupakan produsen teh terbesar ketujuh di 

dunia dengan hasil produksi mencapai 132 ribu ton metrik (Indonesia Investement, 

2015). Menurut Kementrian Pertanian Indonesia (2015), pada tahun 2008 Indonesia 

menempati urutan keenam sebagai eksportir teh terbesar dunia dengan volume 

ekspor mencapai 96.200 ton. Secara umum, terdapat empat jenis teh yang biasa 

dikonsumsi oleh masyarakat dunia. Jenis teh tersebut adalah teh hitam, teh hijau, teh 

putih, dan teh oolong. Teh hitam merupakan jenis teh yang proses pembentukannya 

melalui proses fermentasi, sedangkan teh hijau merupakan jenis teh yang 

pembentukannya tidak melalui proses fermentasi. Selain itu jenis teh oolong 

merupakan jenis teh peralihan dari teh hijau dan teh hitam dimana teh oolong tersebut 

dibentuk melalui proses setengah fermentasi. Di Indonesia, jenis teh yang banyak 

diekspor ke negara tujuan adalah jenis teh hitam dan teh hijau. Menurut BPS (2006) 

dalam Febriyanthi (2008),  pada tahun 2001 hingga 2005, teh yang diekspor 

Indonesia merupakan jenis teh hitam yakni sebesar 90,68-96,24 persen dari seluruh 

total ekspor teh Indonesia pada periode tersebut. Sedangkan sisanya merupakan 

jenis teh hijau sebesar 3,76-9,32 persen dari seluruh nilai ekspor teh Indonesia 

periode tersebut. Hampir setengah dari produksi teh di Indonesia diekspor ke luar 

negeri. Pasar utamanya adalah Amerika Serikat, Inggris, dan negara-negara di Eropa 
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lainnya seperti Belanda dan Jerman. Hal ini menunjukkan bahwa perdagangan 

internasional sangatlah penting bagi negara berkembang seperti Indonesia, terutama 

dalam aspek kegiatan ekspor teh yang dapat menentukan pendapatan nasional 

Indonesia. 

Komoditas teh sendiri tentu menjadi produk andalan yang diperdagangkan 

oleh Indonesia. Nilai ekspor teh ke negara tujuan seperti Inggris dan Belanda dari 

tahun 2000 hingga tahun 2008 cenderung mengalami penurunan. Sedangkan di 

tahun yang sama nilai ekspor teh Indonesia ke negara Amerika dan Jerman 

mengalami peningkatan. Namun ironinya pada tahun 2010 hingga tahun 2015, 

secara keseluruhan nilai ekspor teh Indonesia ke negara-negara tersebut cenderung 

menurun.  

Gambar 1. Nilai Ekspor Teh Indonesia 2000-2015 (US$ Ribu). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS (2015), diolah 

Penurunan nilai ekspor teh tersebut didukung juga oleh data dari World’s Top 

Exports. Berdasarkan data tersebut, pada tahun 2016 Indonesia mengalami 

penurunan nilai ekspor teh dan menempati peringkat kesepuluh dunia yang 

sebelumnya menempati posisi keenam dunia pada tahun 2008. Sedangkan negara 

pengeskpor teh lainnya seperti China, masih menempati peringkat pertama dengan 

nilai ekspor sebesar 1,5 milyar USD. Menurut Tang et al. dalam The Telegraph  

(2016), Cina memperoleh $1,38 miliar (£ 957 juta) dengan mengekspor 325.000 ton 

pertahun/sekitar $4,2 per kg, hampir 40 persen lebih tinggi dari lima tahun yang lalu. 

Sementara untuk peringkat kedua ditempati oleh Sri Lanka dengan nilai ekspor 

sebesar $1,3 milyar. Sedangkan untuk peringkat ketiga ditempati oleh negara Kenya 
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dengan nilai ekspor sebesar $680 juta dan peringkat keempat ditempati oleh India 

dengan nilai ekspor teh $661 juta. Sedangkan menurut Suprihatini (2005), daya saing 

teh Indonesia masih jauh berada di bawah dari para pesaingnya seperti negara Cina, 

Kenya, India, dan Sri Lanka. Penelitiannya menunjukkan bahwa pada tahun 2001, 

pangsa pasar teh Indonesia hanya sebesar 3,9% dari total seluruh jenis teh yang 

diperdagangkan di seluruh dunia. Pangsa pasanya masih jauh dibawah negara India 

sebesar 18,9%, Cina yaitu sebesar 17,1%, Kenya sebesar 7,9%, dan Uni Emirat Arab 

sebesar 4%. 

Tabel 1. Negara Eksportir Teh Tahun 2016. 

Rank Negara Nilai (2016) 
Total 
Dunia  

1. China US$1.5 Miliar 22.8% 

2. Sri Lanka $1.3 Miliar 19.2% 

3. Kenya $680.6 Juta 10.4% 

4. India $661.7 Juta 10.1% 

5. United Arab Emirates $287.9 Juta 4.4% 

6. Germany $232.7 Juta 3.6% 

7. Poland $194.4 Juta 3.0% 

8. United Kingdom $136.5 Juta 2.1% 

9. United States $127.7 Juta 2% 

10. Indonesia $113.1 Juta 1.7% 

 

Sumber : World’s Top Exports. 

Penurunan nilai ekspor teh sendiri tentu menjadi tantangan besar bagi Negara 

Indonesia sendiri. Padahal disaat yang sama, nilai tukar Rupiah terhadap USD dari 

tahun 2000 hingga tahun 2015 cenderung mengalami depresiasi seperti pada gambar 

2.  
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Gambar 2. Nilai Tukar Rupiah/US$ Tahun 2000-2015. 

           

 

Sumber : Bank Indonesia, diolah 

Gambar 2 menunjukkan nilai kurs Rupiah terhadap USD dari tahun 2000 

hingga tahun 2015 cenderung melemah/terdepresiasi. Meskipun di tahun 2008 

hingga tahun 2010 nilai kurs rupiah terhadap Dollar cenderung menguat/terapresiasi. 

Data kurs rupiah terhadap USD pada tahun 2008-2010 juga didukung oleh data dari 

BPS mengenai menurunnya nilai ekspor teh Indonesia pada tahun 2008 hingga tahun 

2010 khususnya ke negara Jerman, Belanda, dan Inggris sedangkan nilai ekspor teh 

ke Amerika di tahun tersebut masih mengalami peningkatan namun sangat kecil. 

Tetapi setelah tahun 2010, nilai ekspor teh Indonesia ke empat negara tersebut terus 

mengalami penurunan, padahal disaat yang sama nilai mata uang Rupiah terus 

mengalami depresiasi terhadap USD. Kondisi mata uang Rupiah yang cenderung 

terdepresiasi tersebut seharusnya telah memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan nilai ekspor teh Indonesia, namun nilai ekspor teh Indonesia 

cenderung menurun terutama setelah tahun 2010 hingga tahun 2015. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, pada tahun 2000 

hingga 2008 nilai ekspor teh Indonesia ke empat negara tujuan seperti Amerika dan 

Jerman cenderung mengalami peningkatan, sedangkan nilai ekspor teh Indonesia ke 

Inggris dan Belanda mengalami penurunan. Tetapi setelah tahun 2010 hingga 2015, 

Indonesia mengalami penurunan nilai ekspor teh ke empat negara tersebut, padahal 

disaat yang bersamaan nilai tukar Rupiah terhadap USD dari tahun 2000 hingga 2015 

cenderung mengalami depresiasi. Secara garis besar, penelitian ini memiliki dua 

pertanyaan penelitian yaitu: 
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1. Mengapa nilai ekspor teh Indonesia cenderung menurun pada tahun 

2010-2015? 

2. Bagaimana pengaruh dari variabel Nilai tukar, GDP negara importir, harga 

relatif teh internasional, tarif ekspor, serta hasil produksi teh domestik 

terhadap nilai ekspor Indonesia ?  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas, penelitian ini memiliki tujuan 

yaitu untuk mengetahui penyebab dari penurunan nilai ekspor teh Indonesia pada 

tahun 2010 hingga 2015 dengan cara melihat hubungan dan signifikansi dari variabel 

nilai tukar, pendapatan setiap negara importir/GDP negara importir khususnya negara 

Amerika Serikat, Jerman, Belanda, dan Inggris, harga relatif teh dunia/harga teh 

internasional, jumlah produksi teh domestik, serta tarif impor terhadap nilai ekspor teh 

Indonesia pada tahun 2000-2015.  Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

yaitu memberikan informasi bagi pembaca mengenai penyebab penurunan nilai 

ekspor teh Indonesia, serta memberikan informasi faktor-faktor apa saja yang dapat 

memengaruhi nilai ekspor teh Indonesia ke empat negara tujuan tersebut. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran  

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini memiliki kerangka pemikiran seperti pada gambar 3 yang terdiri 

dari variabel dependen dan variabel independen. Nilai ekspor teh Indonesia dianggap 
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sebagai variabel dependen sedangkan nilai tukar, GDP negara importir, harga relatif 

teh internasional, tarif impor, dan hasil produksi teh dianggap sebagai variabel 

independen. Secara teori nilai tukar seharusnya memiliki hubungan positif terhadap 

nilai ekspor Indonesia. Ketika Nilai tukar Rupiah menguat/terapresiasi, maka harga 

komoditi dianggap menjadi lebih mahal oleh negara-negara importir sehingga nilai 

ekspor Indonesia akan menurun begitu pula sebaliknya, apabila mata uang rupiah 

terdepresiasi, maka harga komoditi Indonesia dianggap menjadi lebih murah 

sehingga negara importir akan cenderung membeli produk lokal Indonesia yang 

akhirnya dapat meningkatkan ekspor teh Indonesia.  

Sedangkan untuk variabel GDP negara importir seharusnya memiliki 

hubungan positif. Variabel tersebut menunjukkan seberapa besar kegiatan ekonomi 

dan potensi daya beli di negara-negara tujuan ekspor. Semakin besar nilai GDP 

negara importir seharusnya dapat meningkatkan nilai ekspor teh Indonesia begitu 

pula sebaliknya.  

Untuk variabel harga relatif teh dunia seharusnya memiliki hubungan negatif 

yang artinya ketika harga relatif naik, maka jumlah barang yang diminta oleh negara 

importir akan menurun sehingga hal tersebut dapat menurunkan nilai ekspor teh 

Indonesia.  

Sama halnya juga dengan variabel tarif impor yang seharusnya memiliki 

hubungan negatif terhadap nilai ekspor Indonesia. Semakin tinggi tarif yang 

ditetapkan, maka semakin tinggi biaya untuk kegiatan perdagangan, sehingga 

peningkatan tarif dapat menghambat/menurunkan nilai ekspor Indonesia. Sedangkan 

untuk variabel hasil produksi teh domestik seharusnya memiliki hubungan positif 

terhadap nilai ekspor teh Indonesia, dimana semakin banyak hasil produksi teh yang 

dihasilkan maka produk teh yang ditawarkan untuk diekspor bisa meningkat dan 

dapat meningkatkan nilai ekspor teh Indonesia. Semua variabel tersebut 

diindikasikan dapat mempengaruhi nilai ekspor teh Indonesia, khususnya pada tahun 

2000-2015.    
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